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KORELASI ANTARA KOMUNIKASI INTERNAL
DENGAN KINERJA PEGAWAI PADA KELURAHAN
SUNGAI PINANG DALAM KECAMATAN SUNGAI

PINANG KOTA SAMARINDA

Hermas L eonard Giovano*

Abstrak

Hermas Leonard Giovano. Korelasi Antara Komunikasi Internal dengan
Kinerja Pegawai pada Kelurahan Sungai Pinang Dalam Kecamatan Sungai
Pinang Kota Samarinda. di bawah bimbingan bapak Drs.Sugandi.M.S dan Ibu
Inda Fitriyarini.SSosM.S

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Korelass Komunikasi Internal
dengan Kinerja pegawai Kelurahan Sungai Pinang Dalam Kecamatan Sungai
Pinang Kota Samarinda.

Metode yang diambil dalam penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data Skala Likert, bahwa skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok dalam fenomena sosial.
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi rank sperman
denganumlah pegawai 32 orang dan diambil semua sebagai responden dengan
menggunakan metode sensus.

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara Komunikas Internal baik itu secara
vertical maupun secara horizontal dengan kinerja pegawai. Kelurahan Sungai
Pinang Dalam Kecamatan Sungai Pinang Kota Samarinda dengan berdasarkan
hasil perhitungan korelas Rank Spearman diketahui bahwa nilai rs empiris ( rs
hasil perhitungan ) lebih besar dari rs table yaitu 0.437 > 0.296 dengan tingkat
signifikan = 0.05 atau 95 % untuk uji dua sis ( test dua sisi ) yang berarti
terdapat korelas sebesar 43.7 % dengan kriteria tingkat korelasi yang sedang.
Dengan demikian hipotesis Nol (H,) ditolak dan hipotesis alternative (H;)
diterima.

Kata Kunci : Komunikasi Internal dengan Kinerja.

Pendahuluan

Negara Indonesia adalah Negara kesatuan yang bekb&epublik ,
dengan menganut azas desentralisasi dalam pengelaag pemerintahan
dimana memberikan kesempatan dan keleluasan kepmlsaah dalam
penyelenggaraan otonomi daerah. Sesuai dengan ailadang-Undang Dasar
Republik Indonesia 1945 Nomor 32 Tahun 2004 sebpgagganti Undang-
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Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang pemerintah dagemg mana masing-
masing daerah diberikan kewenangan untuk mengatar rdengurus sendiri
urusan pemerintahannya menurut azas otonomi das pgmbantuan. Pemberian
otonomi luas kepada daerah diarahkan untuk memmarceéerwujutnya
kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pelayapemberdayaan dan
peran serta masyarakat. Disamping itu melalui otorlaas, daerah diharapkan
mampu meningkatkan daya saing dengan memperhapkiasip demokrasi,
pemerataan, keadilan, keistimewaan dan kekhusussia spotensi dan
keanekaragaman daerah dalam system Negara Kesapablik Indonesia.

Pegawai Negeri Sipil merupakan unsur utama sumlgea dnanusia
dalam organisasi pemerintah yang mempunyai peramaag sangat penting
sebagai Aparatur Negara., yaitu mengemban tugasrpgah dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat. Oleh karena itu makawd bagi para pegawai
negeri sipil agar senantiasa bekerja keras memigerkmerjanya dalam
memberikan pelayanan sehingga mampu mengantisipagerkembangan
masyarakat yang terjadi.

Kinerja pegawai pada Kelurahan Sungai Pinang Dataasih belum
optimal adapun gejalanya adalah sebagai berikpergsemasih adanya pegawai
yang tidak disiplin pada jam kerja yaitu masuk g¢mtang kerja tidak sesuai
dengan waktu yang ditentukan yang seharusnya masigk jam 7.30 pagi dan
pulang kerja jam 17.00 sore hal tersebut dapaiaililari daftar laporan bulanan
tentang ketertiban Pegawai kelurahan Sungai Pin2atm periode bulan
Agustus sampai dengan Bulan September 2014 selmmgdiut ; TIb 1 (
terlambat antara | s/d 30 menit) ada berjumlaha@@rTIb 2 (terlambat antara 31
s/d 60 menit) ada 7 orang , tlb 3 (terlambat anBdr&/d 90 menit ada 4 orang
dan TIb 4 (terlambat lebih dari 90 menit) ada 1ngraKemudian juga masih
terlihat kualitas pekerjaan pegawai masih rendatu yaasih ada pegawai yang
kurang teliti dalam menyelesaikan pekerjaan yariggdskan kepadanya, dan
menurut penulis salah satu faktor yang menyebalaktaehsebut di atas adalah
karena kurangnya komunikasi Internal baik secamriika® maupun horizontal
yang dilakukan dari atasan kepada bawahan danilggfzalserta komunikasi
secara mendatar.

Rumusan M asalah

Apakah ada korelasi antara Komunikasi Internahgde Kinerja Pegawai
pada kantor kelurahan Sungai Pinang Dalam Kecam@taigai Pinang Kota
Samarinda?

Tujuan penelitian

Untuk menguji korelasi antara komunikasi Interrggngan kinerja
pegawai Pada Kantor Kelurahan Sungai Pinang Dalaoaiatan Sungai Pinang
Kota Samarinda?
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Kerangka Dasar Teori
Teori dan Konsep

Pengertian Komunikasi Organisasi adalah; “Penyaampai
gagasan,harapan,pesan yang disampaikan melalui atgmiertentu yang
mengandung arti, dilakukan oleh penyampai pesaru@dn kepada penerima
pesan dengan maksud mencapai kebersamaan. Dalases pkmmunikasi
organisasi,kebersamaan tersebut diusahakan meilédar menukar pendapat,
menyampaikan informasi ataupun perubahan prilalu sikap, Pesan informasi
yang dioertukarkan diantara masing-masing anggataaga gilirannya harapan-
harapan yang menjadi keinginan setiap anggota @sinakan terrealisasi
dengan baik”

Komunikasi internal adalah ; “pertukaran gagasararse vertical yaitu
komunikasi yang terjadi antara bawahan dan atasan ahtara atasan dan
bawahan secara timbal balik maupun secara horizoya#tu komunikasi yang
berada dalam tingkatan yang sama di dalam perusahtsa jawatan yang
menyebabkan pekerjaan berfungsi ( operasional daaj@men ).

Adapun yang dimaksud dengan Komunikasi vertikalad&omunikasi
yang terjadi antara bawahan dan atasan dan artsanadan bawahan secara
timbal balik ( Lawren D.Brennand dalam Effendy,2(165

Sedangkan Komunikasi horizontal adalah komunikasigyterjadi antara
dua pihak yang berada dalam hirarki atau tingkatsang sama dan biasanya
komunikasi yang dilakukan adalah dalam bentuk koagi misalnya
dilaksanakan antar kepala seksi, antar karyawatgr ananejer departemen
(Yulianita,2007;104

Kinerja adalah suatu fungsi dari hasil, atau ap®syydicapai oleh seorang
karyawan dan kompetensi yang dapat menjelaskanirbaga karyawan dapat
mencapai hasil tersebut. (Wirawan dalam Hay Caasyl1992)

Hubungan yang menyatakan bahwa komunikasi Intebeapengaruh
terhadap kinerja dinyatakan oleh Pace dan Faulasmdaedy Mulyana (2001;25)
bahwa komunikasi organisasi merupakan landasan #@akm karier dalam
manajemen, pengembangan sumber daya manusia damikasi perusahaan
serta tugas-tugas lain yang berorientasikan padd karja manusia dalam
organisasi.

Definis Konsepsional

Komunikasi Internal adalah ; komunikasi yang tearjdthntara orang-
orang yang berada dalam suatu organisasi dan Hdakdalam kondisi kerja dan
dilakukan dari pimpinan kepada bawahan dan dariabaw kepada pimpinan
atau antar karyawan dalam level yang sama ,antaajeradepartemen dan antar
kepala seksi dalam level yang sama atau pertulgagasan secara vertical dan
horizontal.
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Kinerja pegawai adalah; hasil kerja yang dicapaeseang baik dari segi
kualitas, disiplin kerja dan berdasarkan atas kepumm kerja, inisiatif serta
kerjasama sesuai dengan tanggung jawab yang dibeképadanya.

Definisi Operasional

1. Komunikasi Internal (variabel X) yang terdiri d&omunikasi Vertikal
dan Horizontal.

Komunikasi vertikal dari Atasan kepada bawahargdarnindikator yang
diteliti meliputi;

Instruksi,Teguran, Penghargaan, Penyampaian kehijaan,.Peraturan,
Insentif,

Sedangkan Komunikasi Vertikal Dari Bawahan Kepatdsan indikator
yang diteliti meliputi; Keluhan, kritikan,saran.

Sedangkan Komunikasi Horizontal indikator yang Iditemeliputi ;
Memo antar bagian, meeting antar pimpinan, rapati$io interaksi antar
pegawai.

2. Kinerja pegawai adalah (variabel Y); dengan inttikayang diteliti
menurut Heidjrahman (1996 ; 47) dan Siagian (12®&) yaitu meliputi ;
Disiplin,Tanggungjawab, Penyelesaian pekerjaan, jakama,
Kualitas/mutu.

Hipotesis

Ho : Tidak terdapat hubungan antara komunikasi ladebaik secara vertikal
maupun horizontal dengan kinerja pegawai pada kak&urahan Sungai
Pinang Dalam kecamatan Sungai pinang Kota Samarinda

H; : Terdapat hubungan antara komunikasi Internd sacara Vertikal maupun
Horizontal dengan kinerja pegawai pada kantor Kadan Sungai Pinang
Dalam kecamatan Sungai Pinang Kota Samarinda.
Kuat lemahnya hubungan antara variable ditunjulddeh koefisien asosiasi

(korelasi) menurut Kriyantono (2006)

Metodologi Penelitian
Jenis Pendlitian

Studi korelasional yang bertujuan untuk mencabumgan antara korelasi
Internal dengan kinerja pegawai pada Kelurahan &urginang Dalam
Kecamatan Sungai Pinang.

Definisi Operasional
Komunikasi Internal (variabel X) yang terdiri daomunikasi Vertikal
dan Horizontal.
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Komunikasi vertikal dari Atasan kepada bawahangan indikator yang
diteliti meliputi ;Instruksi,Teguran, Penghargadenyampaian kebijaksanaan,
Peraturan, Insentif,

Sedangkan Komunikasi Vertikal Dari Bawahan Kepatésan indikator
yang diteliti meliputi ; Keluhan, kritikan,saranR(slan,2007;27)

Sedangkan Komunikasi Horizontal indikator yangeldit meliputi ;
Memo antar bagian, meeting antar pimpinan, rapahisio interaksi antar
pegawai.(Yulianita,2007;108)

Kinerja pegawai adalah (variabel Y); dengan inttikayang diteliti
menurut Heidjrahman (1996 ; 47) dan Siagian (12@8) yaitu meliputi ;
Kualitas kerja,Disiplin,inisiatif pegawai, Kmampugegawai,Kerjasama antar
pegawai, disiplin kerja dan komunikasi.

Populasi dan Sampel
Seluruh pegawai Kelurahan Sungai Pinang Dalam yaergumlah 32
orang dengan metode sensus.

M etode Pengumpulan Data
a. Library Research
b. Field Work Research
- Observasi
- Wawancara
- Kuisioner

Alat Pengukur Data
Skala Likert dengan jenjang 1 sampai 5 yaitu Lkiseingat tidak setuju
sampai 5 untuk sangat setuju.

Teknik Analisis Data
Menggunakan teknik analisis data kuantitatif kasednal, memggunakan
rumus korelasi Rank Spearman

Penyajian Data dan Pembahasan
Komunikasi Internal (Variabel X)
Instruksi

Jawaban tertinggi adalah sangat paham terhadapksisatasan kepada
bawahan (66,7% atau 24 responden), dan hasil kakalu adalah sebesar 150,
termasuk kategori sangat tinggi.

Teguran
Jawaban tertinggi adalah sangat sering (69,4% 2Baresponden), dan
nilai keseluruhan indikator teguran adalah 151 &suk dalam kategori sangat

tinggi.
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Penghargaan
Jawaban tertinggi yaitu jawaban sering sebesab 86, dan nilai
indikator penghargaan adalah 112, termasuk dalaegéa sedang.

Penyampaian Kebijakan

Jawaban tertinggi yaitu sangat paham (44.5 %) dden indikator
penyampaian kebijakan adalah 135 termasuk daléegda tinggi.
Ketaatan terhadap Peraturan

Jawaban tertinggi yaitu sangat mentaati (38.9 dai nilai keseluruhan
indikator Ketaatan terhadap peraturan adalah I82amik dalam kategori tinggi.

Pemberian I nsentif
Jawaban tertinggi yaitu cukup sering (88.9%), dwalai keseluruhan
indikator Insentif adalah 94 termasuk sedang.

Keluhan Pegawai Kepada Pimpinan
Jawaban tertinggi yaitu jawaban jarang (55.6 %)) dilai keseluruhan
indikator keluhan adalah 79, termasuk dalam kategaodah.

Pemberian Saran oleh Pegawai Kepada Pimpinan

Jawaban tertinggi yaitu kadang-kadang menerima4(44), dan nilai
keseluruhan indikator Saran adalah 80. termaswdadihtegori rendah.
Kritikan Pegawai kepada Pimpinan

Jawaban tertinggi yaitu jawaban tidak mau mendeay)n/ menerima
kritikan dari bawahannya (50%), dan nilai indikakotikan adalah 60, termasuk
dalam kategori rendah.

Komunikasi internal secara Horizontal (X2)
Rapat Komisi

Jawaban tertinggi yaitu jawaban pernah (55.6 %)rdii indikator rapat
komisi adalah 111 termasuk dalam kategori tinggi.

Meeting Antar pimpinan
Jawaban tertinggi yaitu jawaban cukup sering (8%p dan nilai
indikator meeting antar pimpinan adalah 94 termakalam kategori sedang.

Memo Antar bagian

Jawaban teringgi yaitu jawaban cukup sering§8.6 % ) dan keseluruhan
nilai indikator memo antar bagian adalah 93 teukas dalam kategori
sedang.
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Interaksi Antar Pegawai

Jawaban tertinggi yaitu sering ( 88.9 % ) daainidikator 126 termasuk
kategori sangat tinggi
Kinerja Pegawai (variabel Y)

Kualitas Pegawai
Jawaban tertinggi yaitu jawaban Sering (52.8 %)) dilai keseluruhan
untuk indikator ini adalah sebesar 113, termasulkna&etegori sangat rendah.

Inisiatif Pegawai Administrasi
Jawaban tertinggi yaitu cukup sering (52.7%) wi¢ai keseluruhan untuk
indikator ini adalah 84, termasuk dalam kateg@&ulasg.

Kemampuan Pegawai
Jawaban tertinggi yaitu jawaban cukup mampu (4Y.2%n nilai
keseluruhan untuk indikator ini adalah 96 ternagalam kategori sedang.

Kerjasama Pegawai
Jawaban tertinggi yaitu cukup baik (44.4%) ddairkeseluruhan untuk
indikator ini adalah 114 termasuk dalam kategoddi.

Disiplin Pegawai

Jawaban tertinggi yaitu tidak tepat waktu (44.4%h nilai keseluruhan
untuk indikator ini adalah 83 termasuk dalam kategangat rendah.
Komunikasi

Jawaban tertinggi yaitu cukup sering ( 52.7 % gn dhilai keseluruhan
untuk indikator komunikasi adalah 83 termasuk kategendah.

Keseluruhan Nilai Jawaban Responden
Variabel Komunikas Vertikal

nilai keseluruhan variabel komunikasi vertikaindaorizontal adalah
1164 termasuk dalam kategori sangat tinggi.

Variabel Kinerja Pegawai
nilai keseluruhan variabel kinerja pegawai ad&@s termasuk dalam
kategori sedang.

Analisis Data
Analisis data menggunakan koefisien korel&sink Spearman (r) dengan
langkah-langkah:
1. Menetapkan Hipotesis Statistik
2. Menentukan harga‘dpada setiap subjek dengan cara mengurangkan
ranking X dan ranking Y.
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> w
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d* dikuadratkan untuk memperoleh nilai d12 pada ngasiasing subjek.
Menentukkar®. d? dengan cara menjumlahkan nilai-nilai pakfa
Mengoreksi jumlah kuadrat dan mencari nilax* dan Yy* dan
dimasukkan dalam rumugank Spearman (rs).

Melakukan pengujian hipotesis dengan membandinggkaslasi empiris
(korelasi yang diperoleh dari hasil perhitungamg# nilai signifikansi.
Apabila korelasi empiris {rhitung) >a untuk N = 32, maka hipotesis

diterima kebenarannya. Begitu pula sebaliknya gkapiris <a untuk N = 32,
maka hipotesis ditolak.
Pembahasan

1.

Pada variabel komunikasi vertikal (X) diperolehmjah skor sebesar
1417 dan jumlah rangking (x) adalah sebesar 46&e@angkan pada
variabel Kinerja pegawai (Y) diperoleh jumlah skegbesar 572 dan
jumlah rangking (Y) adalah sebesar 503.0.

Dari hasil tersebut diteruskan dengan melakukamitpeigan korelasi
rank spearman untuk kedua variabel dan didapatkarempiris (g hitung)
= 0,437. Dan hasil perhitungan tersebut lebih bdgsmndingkan dengan
rs tabel pada taraf signifikansi tingkat kepercay@dib atau 95% untuk
N= 32, yaitu 0,437 > 0,279. dari hasil tersebut anddo ditolak dan
menerima Hi (hipotesis alternative)

Interprestas Nilai rs

1.

Dari tabel hal.78 dapat diketahui bahwa hubungatarankomunikasi
vertikal dengan kinerja pegawai sebesar 0.437 padd signifikansi
tingkat kepercayaan 0,05 atau 95% untuk N=32, y&a437 > 0,279. Hal
tersebut menunjukan termasuk dalam kategori sedang

Hal ini berarti bahwa ada hubungan yang sedangfraktara komunikasi
vertikal dengan kinerja pegawai pada kantor kelmaSungai Pinang
Dalam Kecamatan Sungai Pinang Kota Samarinda galiasar 0.437.
Sehingga dalam penelitian ini dapat dikatakan fati&orelasi yang
positif dalam arti searah yaitu apabila komunikasitikal dilaksanakan
dengan baik maka diikuti pula dengan peningkataerka pegawai. Jadi
dalam hal ini hipotesis yang diajukan dalam peiagliini dapat diterima.

Kesimpulan:

1.

Komunikasi Internal baik secara vertical dari ataga bawahan yang
meliputi: instruksi, teguran, penghargaan, penyaamp&ebijaksanaan,
peraturan dan insentif, serta komunikasi dari bamvakeatasan yang
meliputi: keluhan, saran dan kritik maupun secaterizontal yang
meliputi ; Rapat Komisi, Meeting Antar Pimpinan iMe Antar Bagian
dan Interaksi Antar Pegawai mempunyai hubungangaterkinerja
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pegawai yang meliputi: kualitas kerja, Inisiatifetdampuan pegawai,
Kerjasama, disiplin dan komunikasi

2. Terdapat pola komunikasi vertical yang lemah di tdanKelurahan
Sungai Pinang Dalam pada variabel komunikasi \@ri@riabel X) yaitu
pada indikator keluhan, saran dan kritik. Sedanglada variabel kinerja
pegawai (variabel Y) titik lemah terdapat pada kathhr kualitas kerja
pegawai dan tingkat disiplin pegawai.

3. Berdasarkan hasil perhitungan korelRank Spearman diketahui bahwa
nilai rs empiris (rs hasil perhitungan) lebih lredari rs tabel yaitu 0,437
> 0,279 dengan tingkat signifikansi= 0.05 atau 95% untuk uji dua sisi
(test dua sisi) yang berarti terdapat korelasiesab 43.7 % dengan
kriteria tingkat korelasi yang sedang/cukup. Dendamikian hipotesis
nol (Hp) ditolak dan hipotesis alternative ;{H diterima yaitu terdapat
korelasi yang signifikan antara komunikasi vertikdéngan kinerja
pegawai Kelurahan Sungai Pinang Dalam Kecamatagesiinang Kota
Samarinda.

Saran

1. Sebaiknya Kelurahan Sungai Pinang Dalam Kecamategeb Pinang
Kota Samarinda memperbaiki pola komunikasi vertidlati bawahan
kepada atasan karena apabila pimpinan mau mendammendengarkan
keluhan serta kritkkan dari para bawahannya makgawai akan
mendapatkan kepuasan dan niscaya kinerja pegawakam meningkat
atau akan lebih baik.

2. Perlu dilakukan pula upaya memperbaiki dan menitgkea kualitas
kinerja Pegawai  Kelurahan Sungai Pinang Dalam aengplan
memberikan pelatihan-pelatihan, serta kursus-kuagas supaya pegawai
tidak selalu melakukan kesalahan dalam menyel@sgikkerjaan.

3. Perlunya dilakukan pengawasan oleh atasan danildibeya sanksi
kepada pegawai yang tidak disiplin.
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